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ABSTRAK

JUDUL . JOGJA HIP HOP FOUNDATION Studi Negosias Kultural
lewat Musik

NAMA :AMI SAPTIYONO

NIM :14030115410015

Munculnya hip hop Jawa hasil cultural hybrid yang diusung Jogja Hip Hop
Foundation sebagai identitas budaya, menimbulkan fenomena negosiasi identitas
budaya dari kelompok ini dengan tujuan mendapatkan penerimaan dari publik.
Munculnya identitas baru ditengah masyarakat budaya, menimbulkan banyak
penolakan dari kelompok dominan.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktif, dengan pendekatan
interpretatif melalui metode etnografi komunikasi Dell Hymes untuk mengulas proses
pembentukan dan penyampaian informasi kelompok ini dalam menegosiasikan hip
hop Jawa. Perspektif cultural hybrid digunakan untuk mengulas proses pembentukan
identitas. Penelitian ini juga mengulas mengenai hasil negosiasi idetitas budaya

Hip hop Jawa sebagai identitas budaya, dinegosiasikan kepada audiens agar dapat
diterima, melalui komunikasi verbal dan nonverbal dengan menjadikan musik
sebagai pesan dan media yang dingosiasikan. Dalam proses negosiasi, muncul
konflik, internal dan eksternal yang mereka hadapi.

Konflik eksternal terjadi ketika sebagian atau seluruh audiens menolak akan identitas
budaya baru tersebut, untuk mengatasinya, kelompok ini melakukan penyesuaian
penyesuaian tertentu agar dapat terjadi satu kesepakatan dengan audiens. Konflik
internal, terjadi di dalam kelompok ini yang muncul karena idealisme masing masing
individu di dalamnya. Mengatasi konflik ini dilakukan dengan berdialog untuk
mencapal kesepahaman antar anggota. Hasil pengelolaan konflik yang dilakukan
kelompok ini, diintegrasikan yang kemudian menjadi modal dalam memanfaatkan
identitas budaya ini.

Daam penelitian ini bahwa negosiasi identitas budaya dapat membuat
kelompok dominan mau menerima suatu identitas budaya baru dan membuat
perubahan sikap, perilaku, budaya dan pemahaman dari kelompok dominan.
Perubahan tersebut ditunjukan dengan munculnya trend baru dalam kelompok
dominan.

Kata kunci: etnografi komunikasi, identitas, negosiasi , cultural hybrid, konflik



ABSTRACT

TITLE :JOGJA HIP HOP FOUNDATION Cultural Negotiation Study
through Music

NAME - AMI SAPTIYONO

NIM :14030115410015

The emergence of hip hop Javanese hybrid culture results that carried the Jogja Hip
Hop Foundation as a cultural identity, causing the phenomenon of cultural identity
negotiation of this group with the acceptance of the public. The emergence of a new
identity amidst cultural society, raises many of the dominant groups.

This study uses a constructive paradigm, with an interpretive approach
through the ethnographic method of communication of Dell Hymes to review the
process of forming and delivering this group information in negotiating hip hop Java.
A hybrid cultural perspective is used for the process. This study also discusses the
results of the negotiation of cultural identity

Hip hop Java as a cultural identity, negotiated to the audience to be accepted,
through verbal and nonverbal communication to make music as a message and the
media that is dingosiasikan. In the process of negotiation, conflicts arise, internal
and external to them.

External conflicts are happening right now or the entire audience rejects the
new cultural identity, to overcome this, the group adjusts to share with the audience.
Internal conflict, exist in this group that arises because of the idealism of each
individual in it. Addressing these conflicts is done by dialogue to achieve mutual
under standing among members. The result of conflict management carried out by this
group, which isintegrated into capital in utilizing this cultural identity. .

In this study, that is. That can affect behavior change, behavior, culture and group
understanding. The change is shown by a new trend in the dominant group.

Keywords: ethnography of communication, identity, negotiation, cultural hybrid,
conflict
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Studi komunikasi antarbudaya mengkaji proses pembentukan dan negosiasi identitas
budaya serta pencapaian proses tersebut yang dilakukan oleh kelompok Jogja Hip
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